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ABSTRACT 

 

Parasitosis and hormonal disorders commonly affect dogs, either singly or in 

combination. This report describes the management of a case of babesiosis, ehrlichiosis, and 

helminthiasis in a female dog with hyperestrogenism. A three-year-old mixed-breed dog 

named Poppy, weighing 7 kg, was reported by its owner to have frequent scratching, tick 

infestation, hair loss, and loose stools with white rice-like grains and red spots. A physical 

examination revealed parasitic infestation with Rhipicephalus sp., ticks and Ctenocephalides 

sp., fleas. The dog had bilateral symmetrical alopecia around the eyes, lateral and ventral 

abdominal, auricles, cranial and caudal extremities, and perineum. There was scaly skin on 

the face and dorsal body, macules on the perineum, and hyperpigmentation on the caudal 

extremities. The oral mucosa, conjunctiva, anus, and vulva were pale pink. A complete blood 

count (CBC) showed microcytic hypochromic anemia and thrombocytopenia. Stool 

examination revealed proglottids of the tapeworm Dipylidium sp., and eggs of the hookworm 

Ancylostoma sp. A blood smear revealed intraerythrocytic and intraleukocytic inclusions, 

followed by a blood parasite antigen kit test that showed positive for babesiosis and 

ehrlichiosis. Hormone examination showed increased estrogen levels above the normal. The 

dog was diagnosed with hyperestrogenism accompanied by babesiosis, ehrlichiosis, and 

helminthiasis (Dipylidium sp., Ancylostoma sp.). Treatment included the antiectoparasitic 

sarolaner, a combination antihelmintic with pyrantel pamoate, praziquantel, fenbendazole, 

doxycycline, and clindamycin. A body-maintaining medication containing ejiao (Asini Corii 

Colla), red ginseng, Rehmannia root, Codonopsis pilosula root, and hawthorn was also 

administered, as well as a hematopoetic containing iron, copper, folic acid, vitamins C, B6, 

and B12. The dog was bathed with a shampoo containing antifungal and antibacterial agents, 
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namely Miconazole Nitrate and Chloroxylenol, as well as keratolytic agents Sulfur and 

Sodium Salicylate. Surgical ovariohysterectomy was performed to treat hyperestrogenism. 

After 14 days of treatment, the case dog was declared clinically healthy. 

 

Keywords: Babesiosis; ehrlichiosis; helminthiasis; hyperestrogenism 

 

ABSTRAK 

 

Parasitosis dan penyakit hormonal umum menyerang anjing baik secara tunggal 

maupun kombinasi. Laporan ini menguraikan penanganan kasus babesiosis, ehrlichiosis, dan 

helminthiasis pada anjing betina yang mengalami hiperestrogenisme. Anjing kasus berumur 

tiga tahun dan merupakan anjing peranakan bernama Poppy, berbobot badan 7 kg, pemilik 

mengeluhkan anjing tersebut sering menggaruk-garuk tubuh, terdapat caplak, mengalami 

kerontokan ambut, dan tinjanya (feses) encer disertai butiran seperti beras putih dan bercak 

merah. Pemeriksaan fisik menunjukkan adanya infestasi parasit caplak Rhipicephalus sp., 

dan pinjal Ctenocephalides sp. Anjing mengalami alopesia simetris bilateral pada rambut di 

sekitar mata, daun telinga (pinna auricula) lateral dan ventral abdomen, ekstremitas kranial 

dan kaudal, serta perineal. Terdapat kulit bersisik (scale) pada wajah dan dorsal tubuh, 

perdarahan bawah kulit makula pada perineal, serta hiperpigmentasi pada ekstremitas 

kaudal. Mukosa mulut, konjungtiva, anus, dan vulva berwarna merah muda pucat. 

Pemeriksaan Complete Blood Count (CBC) menunjukkan anjing mengalami anemia 

mikrositik hipokromik dan trombositopenia. Pemeriksaan feses ditemukan proglotid cacing 

pita Dipylidium sp., dan telur cacing tambang Ancylostoma sp.. Pemeriksaan ulas darah 

ditemukan inklusi intraeritrositik dan intraleukositik dilanjutkan tes kit antigen parasit darah 

menunjukkan positif babesiosis dan ehrlichiosis. Pemeriksaan hormon menunjukkan terjadi 

peningkatan kadar estrogen di atas normal. Anjing kasus didiagnosis mengalami 

hiperestrogenisme disertai babesiosis, ehrlichiosis, dan helminthiasis (Dipylidium sp., 

Ancylostoma sp.). Pengobatan yang diberikan meliputi antiektoparasit sarolner, anihelmintik 

kombinasi pyrantel pamoat, praziquantel, fenbendazole, doxycycline, dan clindamycin. 

Diberikan pula sediaan obat penjaga kondisi tubuh yang mengandung ejiao (Asini Corii 

Colla), ginseng merah, akar Rehmannia, akar Codonopsis pilosula, dan Hawthorn) dan 

hemapoetikum yang mengandung zat besi, tembaga, asam folat, vitamin C, B6 dan B12. 

Anjing dimandikan dengan sampo yang mengandung antijamur dan antibakteri, 

yaitu Miconazole Nitrate dan Chloroxylenol, serta agen keratolitik Sulfur dan Natrium Sali-

silat. Tindakan pembedahan ovariohisterektomi dilakukan untuk menangani hiperestro-

genisme. Setelah pengobatan selama 14 hari, anjing kasus secara klinis dinyatakan sehat. 

 

Kata-kata kunci:  Babesiosis; ehrlichiosis; hiperestrogenisme; helminthiasis 

 

 

PENDAHULUAN 

 

 Hiperestrogenisme merupakan gang-

guan hormonal yang ditandai dengan me-

ningkatknya kadar estrogen yang persisten di 

atas nilai normal yakni 0,0–0,2 ng/mL di 

dalam sirkulasi darah. Umumnya, hiperes-

trogenisme dialami anjing betina yang belum 

disteril. Kondisi ini umumnya berhubungan 

dengan kelainan ovarium, pemberian estro-

gen eksogen yang tidak terkontrol, atau idio-

patik dan menimbulkan manifestasi klinis 

seperti alopesia simetris bilateral pada abdo-

men, kaki belakang, serta perineal, terjadi hi-

perpigmentasi, pembesaran vulva dan gang-

guan siklus estrus (Villiers dan Blackwood, 

2020).  

 Infestasi ektoparasit seperti pinjal dan 



 

 
 

 
Savanah et al.  Jurnal Veteriner 

470 
 

caplak merupakan vektor dari berbagai pe-

nyakit (Traversa, 2022). Pinjal Ctenoce-

phalides sp., sebagai inang perantara cacing 

pita (Dipylidium sp.). Infeksi Dipylidium sp., 

terjadi ketika anjing menelan pinjal yang 

mengandung sistiserkoid. Selain cestodiasis, 

infeksi nematoda gastrointestinal seperti An-

cylostoma sp., yang bersifat hematofag se-

hingga menyebabkan kehilangan darah pada 

mukosa usus halus yang mengakibatkan 

anemia dan diare berdarah (Sivakumar et al., 

2017). Caplak sebagai vektor utama penyakit 

parasit darah termasuk babesiosis dan her-

lichiosis (Irwin, 2020). Babesiosis disebab-

kan oleh protozoa intraeritrositik dari genus 

Babesia sedangkan ehrlichiosis disebabkan 

oleh Ehrlichia sp. (Harrus dan Waner, 2021). 

Kombinasi hiperestrogenisme dengan hel-

minthiasis serta penyakit tular vektor akibat 

infestasi ektoparasit merupakan kondisi kli-

nis yang kompleks dan saling memperburuk 

keadaan pasien (Villiers dan Blackwood, 

2020). Pembahasan kasus  hiperestrogenisme 

pada anjing betina masih belum banyak 

dilaporkan. Diharapkan laporan ini dapat 

meningkatkan kewaspadaan praktisi veteri-

ner agar tidak hanya berfokus pada pena-

nganan infeksi superfisial, melainkan mem-

pertimbangkan pula adanya gangguan hor-

monal. Oleh karena itu, tujuan penulisan 

laporan ini untuk menguraikan penanganan 

penyakit babesiosis, ehrlichiosis, dan hel-

minthiasis pada anjing betina yang meng-

alami hiperestrogenisme. 

 

 

METODE PENELITIAN 

 

Rekam Medik 

Sinyalemen dan Anamnesis.  eekor 

anjing betina berumur tiga tahun, merupakan 

anjing peranakan bernama Poppy, berambut 

hitam, dan berbobot badan 7 kg. Anjing me-

nunjukkan gejala seperti menggaruk-garuk 

tubuh sejak dua bulan sebelum diperiksa se-

cara klinis, mengalami penurunan bobot ba-

dan, kerontokan rambut pada area wajah, te-

linga, dan kaki, serta berperilaku menggesek-

gesekkan anus ke lantai. Pemilik melihat 

adanya caplak pada anjing. Enam hari sebe-

lum dilakukan pemeriksaan klinik, pemilik 

sempat melihat feses anjing encer disertai 

butiran seperti beras putih dan terdapat ber-

cak merah. Pakan yang diberikan kepada 

anjing berupa campuran nasi dan ayam 

rebus. Anjing pernah divaksin rabies, tapi 

belum pernah diberikan obat cacing dan obat 

kutu. Anjing dipeliharadengan cara dilepas 

di sekitar rumah dan anjing bersosialisasi 

bersama anjing liar lainnya. 

 

Pemeriksaan Fisik.  Pemeriksaan fi-

sik anjing dilakukan secara sistematis dan 

dimulai dari kepala hingga ekor dengan cara 

inspeksi, palpasi, auskultasi, dan perkusi. 

Status praesens yang diperiksa yaitu degup 

jantung, pulsus, capillary refill time (CRT), 

frekuensi respirasi, dan suhu rektum. 

Pemeriksaan Penunjang. Pemeriksaan feses 

dan kulit dilakukan di Laboratorium Ilmu 

Penyakit Dalam Veteriner, Fakultas Kedok-

teran Hewan, Universitas Udayana. Pemerik-

saan feses secara makroskopis dan micros-

kopis melalui metode natif dan apung meng-

gunakan mikroskop analog binokuler (Olym-

pus CX23®, Olympus Co., Tokyo. Jepang). 

Pada pemeriksaan kulit dilakukan iden-

tifikasi ektoparasit, trikogram, kerokan kulit 

mendalam (deep skin scraping), dan skin 

tape cytology pada area kepala, dorsal tubuh, 

ekstremitas kranial dan kaudal. Pemeriksaan 

darah dilakukan melalui pemeriksaan apusan 

darah yang diwarnai dengan eosin dan me-

thylene blue. Darah ditampung pada tabung 

yang telah disalut dengan Etilendiamin-

tetraasetic acid (EDTA) untuk selanjutnya 

dilakukan Complete Blood Count (CBC) di 

Klinik Tridatu Denpasar Veterinary, di Den-

pasar menggunakan alat periksa hematologi 

otomatis (Licare CC-3200 Vet®, Shenzhen 

Licare Biomedical Technology Co., Shen-

zhen, Tiongkok). Dilakukan tes kit antibodi 

parasit darah (Venture One Step Test®, 

Venture Biotechnology Co., Ltd, Shanghai, 

Tiongkok). Selain itu, dilakukan tes hormon 

kortisol dan estrogen karena dicurigai pe-

nyebab kebotakan bersifat sistemik yang 

ditandai dengari alopesia simetris bilateral 

terutama pada perineal, lateral dan ventral 

abdomen, serta ekstremitas kaudal. Pemerik-
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saan dilakukan di Laboratorium Satwa Sehat 

Malang menggunakan sampel darah dengan 

alat Enzyme-Linked Immunosorbent Assay 

(ELISA)  (Diatek Dr-200BC®, Wuxi Huawei 

Diatek Instrument Co., Jiangsu, Tiongkok).  

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil 

Pemeriksaan Fisik. Anjing kasus 

memiliki Body Condition Score (BCS) 3/9 

(Laflamme, 1997). Frekuensi degup jantung 

80 kali/menit, denyut pulsus 80 kali/menit, 

respirasi 28 kali/menit, CRT di atas 2 detik, 

suhu rektal 38,5°C. Tedapat infestasi parasit 

caplak dan pinjal pada kulit, terjadi alopesia 

simetris bilateral pada sekitar mata, daun 

telinga (pinna auricula), lateral dan ventral 

abdomen, ekstremitas kranial dan kaudal, 

serta perineal. Terdapat ketombe (scale) 

pada wajah dan dorsal tubuh, perdarahan 

bawah kulit berupa makula pada perineal, 

serta hiperpigmentasi pada ekstremitas kau-

dal. Anjing teramati sering menggaruk-garuk 

dengan skor pruritus 7/10 (Rybnícek et al., 

2009). Mukosa mulut, konjungtiva, anus dan 

vulva berwarna merah muda pucat.  

Pemeriksaan Feses. Pemeriksaan ma-

croskopis feses menunjukkan warna coklat 

muda disertai proglotid cacing pita (Dipy-

lidium sp.) (Gambar 1A). Proglotid ini ber-

bentuk seperti butir-butir beras dengan pori 

genital di kedua sisi segmen. Skor feses 

anjing adalah 7/7 (Purina Fecal Scoring 

Chart, 2007) yaitu tinja yang memiliki kon-

sistensi cair dan tidak bertekstur (Gambar 

1A). Pemeriksaan mikroskopis feses dengan 

metode natif (Gambar 1B), ditemukan kapsul 

telur Dipylidium sp. Pada pemeriksaan feses 

metode apung (Gambar 1C), ditemukan telur 

Ancylostoma sp. Tiap kapsul telur Dipyli-

dium sp., berisi 5–30 telur berbentuk bulat 

dan memiliki embriofor tebal berisi embrio. 

Telur Ancylostoma sp., mengandung bola-

bola sel seperti anggur yang dikenal sebagai 

morula berisi 8–16 sel. (Widyaningsih et al., 

2022).  

Pemeriksaan Kulit. Hasil pemeriksaan kulit 

meneguhkan adanya ektoprasit yang meng-

infestasi anjing kasus adalah pinjal Cteno-

cephalides sp., dan caplak Rhipicephalus sp. 

Pinjal Ctenocephalides sp., berwarna coklat 

mengkilap dan menggemuk di bagian sam-

ping. Caplak Rhipicephalus sp., berwarna 

merah tua dan memiliki feston serta palpus 

pendek yang terletak di basis capituli yang 

berbentuk heksagonal. Pada pemeriksaan 

trikogram, kerokan kulit mendalam (deep 

skin scraping), dan skin tape cytology pada 

area kepala, dorsal tubuh, ekstremitas kranial 

dan kaudal tidak ditemukan adanya infestasi 

agen parasit. 

 Pemeriksaan Darah. Pada pemerik-

saan apusan darah, ditemukan inklusi baso-

filik pada eritrosit dan leukosit (Gambar 2A 

dan 2B). Protozoa Babesia sp., memiliki 

bentuk bervariasi dari bulat hingga seringkali 

berbentuk seperti buah pir (pear). Sitoplas-

manya berwarna biru pucat dengan pinggiran 

ungu yang menonjol. Bakteri Ehrlichia sp., 

ditunjukkan dengan adanya inklusi intrasito-

plasma pada leukosit. Hasil pemeriksaan 

CBC (Tabel 1) kasus anjing yang diperiksa 

pada hari ke–0 menunjukkan anjing meng-

alami anemia mikrositik hipokromik yang 

ditandai dengan penurunan parameter sel 

darah merah meliputi RBC, HGB, HCT, 

MCV, MCH, dan MCHC. Anjing juga me-

ngalami trombositopenia yang ditandai de-

ngan penurunan parameter platelet (PLT dan 

PCT). Dilakukan pemeriksaan CBC kembali 

pada hari ke–15 dihasilkan nilai hematokrit, 

MCV, MCH, dan MCHC dalam batas bawah 

normal. Meski begitu, secara keseluruhan pa-

rameter menunjukkan adanya pemulihan. 

Tes Kit Antibodi Parasit Darah. 

Hasil pemeriksaan menunjukkan bahwasa-

nya  anjing kasus mengalami babesiosis dan 

ehrlichiosis, ditandai dengan munculnya 

pada perangkat tes kit dua garis berwarna 

(Kontrol (C) dan Tes (T)). Tes kit ini di-

rancang untuk mengenali antibodi (IgG) 

yang sudah terbentuk pada anjing sebagai 

respons terhadap infeksi parasit (Alviona et 

al., 2024). 

Tes Hormon Kortisol dan Estro-

gen. Hasil pemeriksaan terhadap hormon 

kortisol anjing, kadarnya masih berada pada 
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Tabel 1.  Hasil Complete Blood Count (CBC) sebelum (Hari ke-0) dan sesudah (Hari ke-15) 

pengobatan  
Parameter (Satuan) Hari ke–0 Hari ke–15 Nilai Rujukan* 

WBC (×10³/µL) 15,6  15,6  6,0–17,0 
Lymph# (×10³/µL) 4,6  2,1  0,8–5,1 

Mid# (×10³/µL) 1,2  1,2  0,0–1,8 

Gran# (×10³/µL) 9,8  12,3  4,0–12,6 

Lymph (%) 29,6  13,6  12,0–30,0 
Mid (%) 7,6  8,0  2,0–9,0 

Gran (%) 62,8  78,4  60,0–83,0 

RBC (×10⁶/µL) 5,17  6,50  5,50–8,50 

HGB (g/dL) 8,9  11,7  11,0–19,0 

HCT (%) 30,9  36,7  39,0–56,0 

MCV (fL) 59,9  56,5  62,0–72,0 

MCH (pg) 17,2  18,0  20,0–25,0 

MCHC (g/dL) 28,8  31,8  30,0–38,0 

RDW-CV (%) 15,0  16,7  11,0–15,5 

RDW-SD (fL) 29,2  29,5  20,0-80,0 

PLT (×10³/µL) 56  159  117–460 

MPV (fL) 9,3  8,9  7,0–12,9 
PDW (%) 11,0  10,4  5,0–20,0 

PCT (%) 0,052  0,141  0,100–0,500 

P-LCC (×10³/µL) 14  37  30–150 

P-LCR (%) 26,0  23,3  10,0–70,0 

EOS (%) 2  2,2  2–10 
Keterangan: 

 : Di bawah normal;  : Di atas normal;  WBC: White Blood Cell; Lymph: Lymphocyte; Mid: Mid Size Cell; 

Gran: Granulocyte; RBC: Red Blood Cell; HGB: Hemoglobin; HCT: Hematocrit; MCV: Mean Corpuscular 

Volume; MCH: Mean Corpuscular Hemoglobin; MCHC: Mean Corpuscular Hemoglobin Concentration; 

RDW-CV: Red Cell Distribution Widht Coefficient Variation; RDW-SD: Red Cell Distribution Width Standart 

Deviation; PLT: Platelet; MPV: Mean Platelet Volume; PDW: Platelet Distribution Width; PCT: 

Procalcitonin. P-LCC: Platelet Large Cell Count; P-LCR: Platelet Large Cell Ratio; EOS: Eosinophil. *Nilai 
referensi oleh Licare CC-3200 Vet 

 

Tabel 2.   Evaluasi pengobatan pada anjing kasus sebelum dan setelah pengobatan 

Wajah Daun telinga Lateral tubuh Perineal 

 
 

 

 
Keterangan: baris atas adalah hari ke-0 pengobata (belum diobati), Alopesia simetris bilateral pada kepala,  telinga, lateral 
tubuh, dan perianal disertai makula dan scale pada dorsal tubuh;  baris bawah adalah 40 hari pascaterapi, rambut sudah 
tumbuh pada seluruh bagian kulit pada permukaan tubuh 
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Tabel 3.  Hasil pemeriksaan hormon kortisol dan estrogen 

 

Parameter (Satuan) Hasil Nilai Normal* Keterangan 

Kortisol (ng/mL) 224,71 6–995 Normal 

Estrogen (ng/mL) 0,46 <0,2  Tinggi 

    

    

 

Gambar 1. Feses anjing Poppy. (kiri) Proglotid Dipylidium sp. (kiri);  Kapsul telur cacing 

                  pita Dipylidium sp. (tengah, ditunjuk panah) Perbesaran 100; (kanan) Telur  

                  Ancylostoma sp. (panah) Perbesaran 400 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Hasil apusan darah. (A) Babesia sp. pada eritrosit (panah); (B) Ehrlichia sp. pada  

                  leukosit (panah). Pewarnaan Eosin dan Methylene Blue. Perbesaran 1000   

    

rentang normal (6–995 ng/mL) karena ka-

darnya 224,71 ng/mL, sedangkan kadar es-

tro-gen anjing berada di atas kadar normal 

(0,0–0,2 ng/mL) yakni  0,46 ng/mL (Tabel 

3). 

 Diagnosis dan Prognosis. Berdasar-

kan anamnesis, pemeriksaan fisik, serta pe-

meriksaan penunjang, anjing kasus didiag-

nosis mengalami babesiosis, ehrlichiosis, dan 

helminthiasis dengan kondisi hiperestroge-

nisme. Prognosis penyakit pada anjing kasus 

adalah fausta. 

  

Penanganan. Terapi yang diberikan 

pada anjing kasus meliputi pengobatan kau-

satif berupa peberian antiektoparasit, anthe-

lmintik, parasit darah, serta terapi suportif. 

Antiektoparasit yang diberikan berupa tablet 

yang mengandung saloraner 20 mg (Sim-

parica®, Zoetis Inc, Douglasville Georgia, 

B C A 

A B 
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Amerika Serikat) diberikan satu kali seba-

nyak satu tablet dengan pengulangan setiap 

satu bulan. Anthelmintik yang diberikan ya-

itu kombinasi fenbendazole, pyrantel pa-

moate dan praziquantel (Caniverm Forte®, 

Bioveta A.S., Ivanovice na Hane, Cekoslo-

wakia) dengan dosis 0,7 g/10 kg BB di-

berikan satu kali sebanyak 3/4 tablet de-ngan 

pengulangan setiap tiga bulan. Pena-nganan 

babesiosis dan ehrlichiosis melalui pembe-

rian antibiotik doxycycline (Dohixat®, PT. 

IFARS Pharmaceutical Laboratories, Solo, 

Indonesia) dengan dosis 10 mg/kg BB di-

berikan sebanyak 70 mg, q24h, selama 14 

hari (Budde dan McCluskey, 2023). Anti-

biotik clindamycin HCl (Anerocid 300®, PT. 

Dexa Medika, Tangerang, Indonesia) dengan 

dosis 25 mg/kg BB diberikan sebanyak 175 

mg, q12h, selama 14 hari (Budde dan Mc 

Cluskey, 2023). Terapi suportif dilakukan 

dengan pemberian kombinasi zat besi, asam 

folat, Vitamin B6, Vitamin B12 dan Vitamin 

C  (Sangobion®, PT Merck Tbk, Jakarta, In-

donesia) yang berperan dalam pembentukan 

sel darah merah, diberikan sebanyak satu 

tablet q24h selama 14 hari dan kombinasi 

corii asini colla, codonopsis pilosulae, cra-

taegus pinnatifida, rehmanniae glutinosa 

radix, dan panax gingseng radix (Fufang 

Ejiao Jiang®, Dong-E Ejiao Co., Ltd., Shan-

dong, Tiongkok) guna mempertahankan sta-

mina supaya kekebalan tubuh membaik, se-

banyak 2 mL q24h selama 14 hari. Anjing 

dimandikan menggunakan sampo yang me-

ngandung kombinasi zat aktif antijamur dan 

antibakteri, yaitu  Miconazole Nitra-

te, Chloroxylenol, Sulfur dan Sodium Salicy-

late (Sebazole®, Virbac, Milperra NSW, 

Australia) satu minggu sekali sebanyak tiga 

kali. Penanganan hiperestrogenisme pada an-

jing kasus dilakukan debgan tindakan pem-

bedahan berupa ovariohisterektomi pada hari 

ke-21.   

 

Pembahasan 

Anjing Poppy mengalami kondisi 

patologis yang kompleks meliputi infeksi 

parasit darah (babesiosis dan ehrlichiosis) 

akibat ikutan infestasi caplak, infestasi ca-

cing (helminthiasis), serta gangguan hor-

monal (hiperestrogenisme). Jenis caplak 

yang menginfestasi anjing Poppy yaitu Rhi-

picephalus sp., merupakan caplak Ixodidae 

yang paling banyak menyerang anjing. Ekto-

parasit lain yang ditemukan yaitu pinjal Cte-

nocephalides sp. Selain menyebabkan iritasi 

(pruritus) kulit akibat garukan, Ctenocepha-

lides sp., juga berperan sebagai inang peran-

tara cacing pita Dipylidium sp., penyebab 

dipylidiasis (Beugnet et al., 2014). Tanda 

klinis pada anjing Poppy yang menunjukkan 

dipylidiasis meliputi adanya proglotid dalam 

feses dan iritasi perianal yang menyebabkan 

perilaku menggesek-gesekkan daerah peri-

anal dan anus. Kapsul telur Dipylidium sp., 

terlihat saat pemeriksaan natif feses pada 

mikroskop. Berdasarkan anamensis bahwa 

pemilik sempat melihat feses anjing encer 

disertai bercak merah, maka anjing Poppy 

didakwa menderita ancylostomiasis. Hasil 

pemeriksaan mikroskopis feses metode 

apung ditemukan telur cacing Acylostoma sp. 

Menurut Sivakumar et al. (2017), satu cacing 

Ancylostoma sp., mampu menghisap darah 

inang 0,1–0,8 mL/hari sehingga terjadi ke-

rusakan epitel nukosa usus halus, respons 

inflamasi, gangguan penyerapan air dan nu-

trisi yang terlihat pada anjing Poppy dengan 

keluhan penurunan bobot badan dan BCS 

(3/9).  

Caplak Rhipicephalus sp., dapat ber-

peran sebagai vektor patogen Babesia sp., 

dan Ehrlichia sp., yang masing-masing me-

nyebabkan babesiosis dan ehrlichiosis (Ir=-

win, 2009). Tanda klinis ehrlichiosis dan ba-

besiosis meliputi depresi, penurunan bobot 

badan, anoreksia, anemia dan demam. Na-

mun, pada kasus ini anjing Poppy tidak 

menunjukkan gejala demam dan anoreksia. 

Indikasi anemia anjing Poppy terlihat dari 

mukosa mulut, konjungtiva, anus, dan vulva 

berwarna merah muda pucat serta CRT di 

atas 2 detik. Kelly et al. (2013) menyatakan 

bahwa anjing yang menderita infeksi parasit 

darah sebagian besar asimptomatis. Tes 

serologi parasit darah mendukung diagnosis 

bahwa anjing kasus menderita babesiosis dan 

ehrlichiosis.  

Berdasarkan anamesis dan inspeksi, 

anjing Poppy mengalami kebotakan rambut 

https://www.google.com/search?q=Chloroxylenol&oq=apa+kandungan+zat+aktif+shampoo+sebazole&gs_lcrp=EgZjaHJvbWUyBggAEEUYOTIJCAEQIRgKGKABMgcIAhAhGJ8FMgcIAxAhGJ8FMgcIBBAhGI8CMgcIBRAhGI8C0gEJMjEwNTFqMGo3qAIAsAIA&sourceid=chrome&ie=UTF-8&ved=2ahUKEwjQ5eOvr8aTAxWB2DgGHZlJBS0QgK4QegQIARAD
https://www.google.com/search?q=Sulfur&oq=apa+kandungan+zat+aktif+shampoo+sebazole&gs_lcrp=EgZjaHJvbWUyBggAEEUYOTIJCAEQIRgKGKABMgcIAhAhGJ8FMgcIAxAhGJ8FMgcIBBAhGI8CMgcIBRAhGI8C0gEJMjEwNTFqMGo3qAIAsAIA&sourceid=chrome&ie=UTF-8&ved=2ahUKEwjQ5eOvr8aTAxWB2DgGHZlJBS0QgK4QegQIARAE
https://www.google.com/search?q=Sodium+Salicylate&oq=apa+kandungan+zat+aktif+shampoo+sebazole&gs_lcrp=EgZjaHJvbWUyBggAEEUYOTIJCAEQIRgKGKABMgcIAhAhGJ8FMgcIAxAhGJ8FMgcIBBAhGI8CMgcIBRAhGI8C0gEJMjEwNTFqMGo3qAIAsAIA&sourceid=chrome&ie=UTF-8&ved=2ahUKEwjQ5eOvr8aTAxWB2DgGHZlJBS0QgK4QegQIARAF
https://www.google.com/search?q=Sodium+Salicylate&oq=apa+kandungan+zat+aktif+shampoo+sebazole&gs_lcrp=EgZjaHJvbWUyBggAEEUYOTIJCAEQIRgKGKABMgcIAhAhGJ8FMgcIAxAhGJ8FMgcIBBAhGI8CMgcIBRAhGI8C0gEJMjEwNTFqMGo3qAIAsAIA&sourceid=chrome&ie=UTF-8&ved=2ahUKEwjQ5eOvr8aTAxWB2DgGHZlJBS0QgK4QegQIARAF
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pada permukaan tubuhnya. Setelah dilakukan 

pemeriksaan penunjang kulit, tidak ditemu-

kan agen lain selain ektoparasit sehingga 

penyebab kebotakan belum bisa dipastikan. 

Oleh karena itu, dilakukan pemeriksaan lan-

jutan berupa tes kadar hormon kortisol dan 

estrogen karena dicurigai penyebab kebo-

takan bersifat sistemik yang ditandai dengan 

alopesia simetris bilateral terutama pada dae-

rah perineal, lateral dan ventral abdomen, 

serta ekstremitas kaudal. Pada pemeriksaan 

penunjang berupa tes hormon estrogen, ber-

hasil ditunjukkan anjing Poppy mengalami 

peningkatan kadar estrogen dalam darahnya 

sehingga anjing didiagnosis mengalami hi-

perestrogenisme.  

Pada saat kadar estrogen tinggi, tran-

sisi folikel rambut dari fase telogen ke fase 

anagen terhambat dan keadaan tersebut men-

dorong folikel rambut lebih cepat masuk ke 

fase telogen sehingga membuat rambut 

mudah rontok dan memicu terjadinya kebo-

takan. Kerontokan rambut ini tidak menim-

bulkan kegatalan (Welle, 2023). Hal serupa 

dapat terjadi jika terdapat ketidakseimbangan 

hormon stres seperti hormon kortisol (Hu et 

al., 2012). Hiperpigmentasi terjadi karena 

pengaruh aktivitas melanosit yang berlebih 

oleh estrogen yang merangsang peningkatan 

melanin pada kulit (Ghaffari et al., 2009). 

Hasil pemeriksaan penunjang, berupa CBC 

meneguhkan adanya anemia mikrositik hipo-

kromik yang terjadi karena enteritis hemo-

ragik akibat cacing Ancylostoma sp., yang 

menghisap darah pada intestinum tenue serta 

Babesia sp., yang menyerang eritrosit. An-

jing Poppy juga mengalami trombosi-topenia 

karena Infeksi Ehrlichia sp., memicu pera-

dangan dan menyebabkan perdarahan karena 

sistem imun anjing Poppy menyerang trom-

bositnya sendiri (immune-mediated pla-telet 

destruction) (Erawan et al., 2017). Selain itu, 

kadar estrogen yang berlebih dapat meng-

akibatkan trombositopenia dan memicu su-

presi sumsum tulang (Sontas et al., 2009). 

Terapi yang diberikan pada anjing 

kasus meliputi pengobatan kausatif berupa 

antiektoparasit, anthelmintik, antiparasit da-

rah, serta terapi suportif. Antiektoparasit sa-

rolaner merupakan isoxazoline yang secara 

efektif mengeliminasi ektoparasit termasuk 

Rhipicephalus sp., dan Ctenocephalides sp., 

(McTier et al., 2016). Obat cacing spektrum 

luas (Caniverm Forte®) dengan kandungan 

fenbendazole, pyrantel pamoate, dan prazi-

quantel diberikan pada anjing kasus. Fen-

bendazole bersifat ovusidal, larvasidal, dan 

vermisidal terhadap cacing nematoda terma-

suk Ancylostoma sp. Pyrantel pamoate ber-

sifat vermisidal terhadap cacing ascarida dan 

nematoda. Praziquantel bersifat vermin-sidal 

dan larvasidal terhadap cacing cestoda ter-

masuk Dipylidium sp. (Budde dan Mc Clu-

skey, 2023).  

Doxycycline memiliki efek profilak-

sis terhadap infeksi B. gibsoni dan mampu 

melakukan penetrasi intraseluler yang aktif 

dan bersifat bakteriostatik terhadap Ehrlichia 

sp. (Pratiwi et al., 2022). Clindamycin me-

rangsang imunitas seluler dan humoral 

dengan merusak B. canis. Sebagai terapi 

suportif  sediaan Sangobion® dapat mem-

bantu hematopoiesis karena sediaan ini me-

ngandung ferrous gluconate, tembaga sulfat, 

asam folat, vitamin C, B6, dan B12 (Batool 

et al., 2022).  Fufang Ejiao Jiang® adalah 

obat tradisional tiongkok yang mengandung 

ejiao (Asini Corii Colla), ginseng merah, 

akar Rehmannia, akar Codonopsis pilosula, 

dan Hawthorn (Li et al., 2013). Dosis 

pemberiannya adalah 2 mL Fufang Ejiao 

Jiang® (Liu et al., 2014), terhadap mencit 

selama 10 hari guna meningkatkan sel darah 

perifer dan sel berinti pada sumsum tulang. 

Kombinasi Sangobion® dan Fufang Ejiao 

Jiang® mampu memulihkan parameter darah 

kembali ke rentang normal pascapengobatan 

(Alviona et al., 2024). Sampo yang mengan-

dung antijamur dan antibakteri,  Miconazole 

Nitrate dan Chloroxylenol, serta agen kerato-

litik Sulfur dan Natrium Salisilat (Sebazole®) 

digunakan memandikan anjing. Anjing Pop-

py dimandikan menggunakan sampo tersebut 

untuk mengurangi rasa gatal akibat infeksi 

mikrob dan scale pada kulit.  

Hasil pengobatan selama 14 hari me-

nunjukkan perkembangan yang ditandai de-

ngan menurunnya frekuensi menggaruk, 

tidak adanya ektoparasit, mukosa mulut, 

konjungtiva, anus, dan vulva kembali ber-

https://www.google.com/search?q=Miconazole+Nitrate&biw=859&bih=358&sca_esv=97954111f5c3aa31&ei=nKbFaZPqGYbcseMP5t-86AQ&ved=2ahUKEwio4pbhusCTAxUDyzgGHRwmG3kQgK4QegQIARAC&uact=5&oq=apa+kandungan+zat+aktif+shampoo+sebazole&gs_lp=-elZ9P7uCIBgGQBgi6BgQIARgHkgcFMTEuNDCgB67vA7IHBDcuNDC4B5wrwgcLMC4yLjIwLjI4LjHIB9ADgAgB&sclient=gws-wiz-serp
https://www.google.com/search?q=Miconazole+Nitrate&biw=859&bih=358&sca_esv=97954111f5c3aa31&ei=nKbFaZPqGYbcseMP5t-86AQ&ved=2ahUKEwio4pbhusCTAxUDyzgGHRwmG3kQgK4QegQIARAC&uact=5&oq=apa+kandungan+zat+aktif+shampoo+sebazole&gs_lp=-elZ9P7uCIBgGQBgi6BgQIARgHkgcFMTEuNDCgB67vA7IHBDcuNDC4B5wrwgcLMC4yLjIwLjI4LjHIB9ADgAgB&sclient=gws-wiz-serp
https://www.google.com/search?q=Chloroxylenol&biw=859&bih=358&sca_esv=97954111f5c3aa31&ei=nKbFaZPqGYbcseMP5t-86AQ&ved=2ahUKEwio4pbhusCTAxUDyzgGHRwmG3kQgK4QegQIARAD&uact=5&oq=apa+kandungan+zat+aktif+shampoo+sebazole&gs_lp=-elZ9P7uCIBgGQBgi6BgQIARgHkgcFMTEuNDCgB67vA7IHBDcuNDC4B5wrwgcLMC4yLjIwLjI4LjHIB9ADgAgB&sclient=gws-wiz-serp
https://www.google.com/search?q=Sulfur&biw=859&bih=358&sca_esv=97954111f5c3aa31&ei=nKbFaZPqGYbcseMP5t-86AQ&ved=2ahUKEwio4pbhusCTAxUDyzgGHRwmG3kQgK4QegQIARAE&uact=5&oq=apa+kandungan+zat+aktif+shampoo+sebazole&gs_lp=-elZ9P7uCIBgGQBgi6BgQIARgHkgcFMTEuNDCgB67vA7IHBDcuNDC4B5wrwgcLMC4yLjIwLjI4LjHIB9ADgAgB&sclient=gws-wiz-serp
https://www.google.com/search?q=Natrium+Salisilat&biw=859&bih=358&sca_esv=97954111f5c3aa31&ei=nKbFaZPqGYbcseMP5t-86AQ&ved=2ahUKEwio4pbhusCTAxUDyzgGHRwmG3kQgK4QegQIARAF&uact=5&oq=apa+kandungan+zat+aktif+shampoo+sebazole&gs_lp=-elZ9P7uCIBgGQBgi6BgQIARgHkgcFMTEuNDCgB67vA7IHBDcuNDC4B5wrwgcLMC4yLjIwLjI4LjHIB9ADgAgB&sclient=gws-wiz-serp
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warna merah muda. Evaluasi makroskopik 

terhadap tinja menunjukkan warna coklat tua 

dengan konsistensi padat. Hasil evaluasi 

CBC (Tabel 1) pada hari ke-15 menunjukkan 

pemulihan. Hasil evaluasi apusan darah me-

nunjukkan tidak adanya parasit pada sel 

darah merah dan sel darah putih. Anjing juga 

teramati dengan BCS 4/9 yang tergolong 

ideal (Laflamme, 1997). Setelah dilakukan 

pembedahan ovariohisterektomi, hewan ka-

sus teramati tidak lagi menunjukkan gejala 

hiperestrogenisme berupa alopsia simetris bi-

lateral. Hewan menunjukkan pertumbuhan 

rambut yang normal pada hari ke–40 pas-

capengobatan (Tabel 2). Pembedahan OH ini 

bersifat kuratif dengan langsung mengangkat 

ova-rium yang merupakan pusat produksi 

estrogen sehingga progresivitas toksisitas 

pada sumsum tulang dapat dihentikan dan 

memberikan peluang bagi sistem hemato-

poietik untuk kembali meregenerasi sel darah 

secara normal yang diikuti pemulihan tran-

sisi folikel rambut. 

 

SIMPULAN 

 

Anjing kasus mengalami babesiosis, 

ehrlichiosis, dan helminthiasis dengan kon-

disi hiperestrogenisme. Penanganan yang 

dilakukan berupa terapi kausatif meliputi 

pemberian antiektoparasit sarolaner, anthel-

mintik kombinasi fenbendazole, pyrantel pa-

moate, dan praziquantel, serta antibiotik 

doxycycline dan clindamycin. Terapi simp-

tomatis yang diberikan yakni dimandikan 

mengguankan sampo, dan terapi suportif 

dengan pemberian Sangobion® dan Fufang 

Ejiao Jiang®. Penanganan hiperestogenisme 

ditangani melalui pembedahan ovariohiste-

rektomi. Setelah terapi selama 14 hari dan 

tindakan pembedahan, anjing kasus dinyata-

kan sehat. 

 

SARAN 

 

 Untuk menghindari terulangnya in-

feksi parasit darah dan cacing pada anjing, 

maka pemberian obat antiektoparasit dan 

anthelmitik secara berkala disarankan untuk 

diberikan pada anjing kasus serta anjing lain 

yang berada di lingkungan sekitar mengingat 

sistem pemeliharaan anjing kasus dilepas di 

sekitar rumah. Pemberian pakan bernutrisi 

hendaknya diperhatikan dengan baik agar 

kondisi anjing tetap sehat.  
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